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ABSTRAK  

Perkembangan teknologi mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan hidup di abad 21 ini salah satunya yaitu kemampuan literasi sains. Selain 

itu, kurikulum 2013 sebagai alternatif pendidikan di Indonesia juga menekankan pada 

pengembangan sikap spiritual peserta didik. Untuk mendukung pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kemampuan literasi sains serta sikap spiritual peserta didik maka 

diperlukan pengembangan media pembelajaran berbasis literasi sains dan terintegrasi 

nilai keislaman. Hasil observasi di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta menunjukan 

bahwa belum ditemukannya media pembelajaran kimia yang berbasis literasi sains 

terintegrasi nilai-nilai keislaman. Media pembelajaran yang digunakan juga kurang 

bervarisi dan belum memanfaatkan teknologi sehingga cenderung membosankan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul berbasis literasi sains 

terintegrasi nilai keislaman pada materi kesetimbangan kimia, serta menganalisis 

kualitas dan respon peserta didik terhadap e-modul yang dikembangkan. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahapan yaitu; Analyze (analisis), 

Design (desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan 

Evaluation (evaluasi), namun pada penelitian ini dibatasi sampai pada tahap 

pengembangan. Data penelitian diperoleh dari lembar validasi ahli media, lembar 

validasi ahli materi, lembar penialaian guru kimia dan respon peserta didik terhadap e-

modul yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh 2 dosen ahli yaitu ahli materi dan 

ahli media. Kualitas e-modul diperoleh melalui penilaian yang dilakukan oleh 3 guru 

kimia dan memperoleh hasil sebesar 93,3 % dengan kategori sangat baik. Kemudian uji 

coba dilakukan kepada 30 peserta didik SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul yang dikembangkan. Hasil uji coba 

mendapat skor persentase sebesar 96% dengan kategori sangat positif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa e-modul berbasis literasi sains terintegrasi nilai keislaman pada 

materi kesetimbangan kimia sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.  

Kata Kunci: E-modul, Literasi Sains, Integrasi Nilai Keislaman, Kesetimbangan Kimia  
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MOTTO 

َالْق ىْمَُالْكٰفِرُوْنَ  وْحَِاٰللََِّاِلَّا َي ا۟يْـَٔسَُمِىَْرا وْحَِاٰللَِّاِۗواهَٗلَّ  َت ا۟يْـَٔسُىْاَمِهَْرا لَّ   و 

Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang berputus 

asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir.” 

(QS. Yusuf (12) : 87) 

 

ىاةَِ َُل هَُبِهَِط رِيقاًَإلِ ىَالْج  َاللّا َط رِيقاًَي لْت مِسَُفيِهَِعِلْمًاَس هال  هَْس ل ك   م 

 “Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga.”  

(HR. Muslim) 

 

ُ الهذِينَ آمَ  نوُا مِنكُمْ وَالهذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَات  يرَْفَعِ اللَّه  

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”   

(QS. Al-Mujadalah (58) : 11) 

 

 جدّ كلّ الجدّ وافرح الجذل

“Bersungguhlah dengan segala kesungguhan dan berbahagialah dengan segala 

kebahagiaan” 

(Ibnu Malik) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi pada abad 21 semakin meningkat. Hal tersebut ditandai 

dengan banyaknya inovasi yang muncul dari yang paling sederhana hingga yang 

paling kompleks (Nurjannati dkk., 2017). Pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan 

termasuk di bidang pendidikan (Hidayati dkk., 2018). Pembelajaran di abad ini 

tidak hanya mengandalkan pengetahuan saja tetapi juga menekankan pada 

keterampilan peserta didik (Mardhiyah dkk., 2021).  

Pendidikan saat ini dituntut untuk lebih menekankan pada penguasaan 

keterampilan hidup peserta didik agar lebih tanggap pada perubahan dan 

perkembangan zaman (Pratiwi dkk., 2019). Peserta didik dituntut untuk bersikap 

kritis, memiliki kemampuan untuk menghubungkan seluruh ilmu dengan kehidupan 

nyata, menguasai teknologi dan informasi, serta cakap dalam berkomunikasi dan 

bekerja sama dengan orang lain (Hasibuan & Prastowo, 2019). Salah satu aspek 

keterampilan hidup yang sedang gencar-gencarnya dikembangkan di abad 21 ini 

yaitu kemampuan literasi sains (Situmorang, 2016). 

Literasi sains merupakan kemampuan untuk memahami sains (lisan dan 

tulisan), serta menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga 

memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam 

mengambil keputusan berdasarkan  pertimbangan sains (Toharudin dkk., 2011). 

Pengembangan kemampuan literasi sains sangat penting untuk dilakukan agar 

peserta didik siap menghadapi permasalahan di kehidupan sehari-hari, menguasai 

teknologi informasi, dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Silaban 

dkk., 2022).  

Di Indonesia, tingkat literasi sains peserta didik yang diukur oleh PISA 

tergolong rendah dan mengalami penurunan tiap tahunnya. Hampir 20 tahun sejak 

dirilis oleh PISA, belum ada peningkatan literasi sains yang signifikan di kalangan 

peserta didik Indonesia. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Programme 

for International Student Assessment (PISA), literasi sains peserta didik Indonesia 

pada tahun 2018 memperoleh skor rata-rata sebesar 396 dari skor rata-rata 
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keseluruhan negara yang berpartisipasi yakni 489 (OECD, 2018). Kemudian hasil 

survey terbaru yaitu tahun 2022 menunjukan bahwa skor literasi sains peserta didik 

Indonesia mengalami penurunan 13 poin dibandingkan tahun sebelumnya. 

Indonesia hanya memperoleh skor rata-rata sebesar 383 dari skor rata-rata 

keseluruhan negara sebesar 477 (OECD, 2022). Hasil tersebut menunjukan bahwa 

tingkat literasi sains peserta didik Indonesia saat ini masih berada di bawah rata-rata 

keseluruhan negara. 

Menurut Sutrisna (2021) pembelajaran yang belum berorientasi pada 

pengembangan literasi secara umum mengakibatkan rendahnya literasi sains peserta 

didik Indonesia. Guru dan instruktur sains belum sepenuhnya menerapkan 

pembelajaran sains yang mengacu pada pengembangan literasi sains peserta didik. 

Selain itu pemilihan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran juga 

berpengaruh. Asyhari (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sumber 

belajar  menjadi penyebab rendahnya literasi sains peserta didik. Sumber belajar 

yang digunakan masih terbatas pada buku teks saja daripada pembelajaran yang 

dilakukan secara langsung. 

Berbicara mengenai literasi sains tentu tidak terlepas dari pembelajaran 

sains. Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat meningkatkan kemampuan 

literasi sains peserta didik adalah mata pelajaran kimia. Kimia merupakan bagian 

dari ilmu sains yang mempelajari tentang sifat-sifat, struktur, komposisi, 

perubahan, dan energi suatu materi (Komisia dkk., 2020). Pembelajaran kimia tidak 

hanya terfokus pada pemahaman konsep, tetapi peserta didik juga dituntut untuk 

menerapkan konsep-konsep sains dalam memecahkan  masalah di kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan sains. Pemahaman yang mendalam mengenai 

konsep-konsep kimia dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

dimungkinkan apabila peserta didik memiliki keterampilan yang mencakup aspek-

aspek tersebut, yaitu literasi sains (Dewi & Rahayu, 2022). Salah satu materi 

pelajaran kimia yang cocok digunakan untuk melatih literasi sains peserta didik 

adalah kesetimbangan kimia. Kesetimbangan kimia diajarkan di kelas XI semester 

gasal yang kajiannya dapat diaplikasikan pada fenomena-fenomena di lingkungan 

sekitar (Nawangati & Dwiningsih, 2017).  
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Kemampuan mengaplikasikan materi kimia dalam lingkungan hidup 

sebaiknya diimbangi dengan sikap spiritual peserta didik (Qurniati, 2021). Hal ini 

sesuai dengan aspek kompetensi inti yang termuat dalam kurikulum 2013 yang 

dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang ditempuh oleh pemerintah Indonesia 

dalam rangka mencapai tujuan nasional. Keempat kompetensi inti tersebut terdiri 

dari sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Keempatnya harus 

diimplementasikan dalam setiap pembelajaran termasuk dalam pembelajaran sains 

(Susilowati, 2017). Bahkan jika dipahami lebih dalam lagi, kurikulum 2013 ini 

sangat mengedepankan sikap spiritual. Terbukti di dalam kurikulum 2013 sikap 

spiritual dijadikan sebagai urutan pertama dalam kompetensi inti dan disusul oleh 

sikap sosial pada urutan kedua (Okmarisa & Darmana, 2016). Oleh karena itu, 

pembelajaran kimia hendaknya tidak hanya menekankan pada pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan hidup saja, tetapi perlu juga menekankan 

pengembangan sikap peserta didik. 

Upaya yang dapat dilakukan mencapai keempat kompetensi inti di atas 

adalah dengan memunculkan aspek-aspek spiritual keagamaan dalam materi 

pelajaran umum. Integrasi nilai-nilai Islam dan sains dapat menumbuhkan beberapa 

karakter peserta didik seperti keimanan, kejujuran, dan kedisiplinan, dan 

sebagainya (Silaban dkk., 2022). Pembelajaran kimia seperti hidrokarbon, minyak 

bumi, termokimia, laju reaksi, dan kesetimbangan kimia erat kaitannya dengan 

keagungan Allah SWT (Fitriani, 2016). Hal tersebut memungkinkan pelajaran 

kimia dapat diintegrasikan dengan nilai keislaman.  

Hasil observasi di salah satu SMA di Yogyakarta menunjukan bahwa 

sebagian besar peserta didik belum dapat mengaitkan materi kimia yang dipelajari 

dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat ketika 

peserta didik merasa kebingungan dihadapkan dengan deskripsi soal yang 

berhubungan dengan fenomena di lingkungan sekitar. Guru menuturkan bahwa 

penyebab kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari 

karena peserta didik kurang fokus dalam pembelajaran. Saat pembelajaran 

berlangsung, sebagian peserta didik tidak memiliki motivasi untuk mengikuti 

pelajaran dan sibuk dengan kegiatan masing-masing. Sebagian besar peserta didik 

mengaku kurang tertarik dengan pelajaran kimia. Mereka menganggap pelajaran 
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kimia sulit sehingga enggan mempelajarinya lebih dalam. Metode yang digunakan 

guru berupa diskusi, ceramah, dan praktikum. Guru juga sudah mulai mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari dan juga nilai keagamaan. Namun, 

sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran kimia di kelas terlihat 

kurang bervariasi. Media yang digunakan dalam pembelajaran masih berupa PPT, 

LKS dan buku paket biasa yang belum terintegrasi dengan nilai keislaman dan 

belum memanfaatkan teknologi sehingga terkadang membuat peserta didik merasa 

jenuh. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran interaktif menarik yang 

dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik.
1
 

Peningkatan kualitas pembelajaran kimia perlu terus dilakukan untuk 

menyesuaikan kemajuan pengetahuan dan teknologi (Eliza & Yusmaita, 2021). 

Salah satu faktor untuk menunjang pembelajaran kimia yang membantu dalam 

peningkatan keterampilan literasi sains peserta didik adalah dengan 

mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan konteks pendidikan sains 

(Izzatunnisa dkk., 2019). Untuk menciptakan pembelajaran yang menarik serta 

mendukung pengembangan literasi sains dan sikap spiritual peserta didik dapat 

diupayakan dengan mengembangkan media pembelajaran tambahan yang tidak 

hanya berbasis literasi sains tetapi juga terintegrasi nilai-nilai keislaman.  

Media didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai 

perantara dalam memperoleh maupun menyajikan informasi berupa pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap (Wulandari dkk., 2021). Kualitas pembelajaran dapat 

ditentukan melalui media pembelajaran yang digunakan (Cahyadi, 2019). Media 

pembelajaran berfungsi sebagai perantara guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran kepada peserta didik yang disertai dengan stimulus, dimana konsep materi 

yang terkesan abstrak dapat dijelaskan secara konkrit sehingga peseeta didik dapat 

lebih memahaminya (Najuah, Lukitoyo, & Wirianti, 2020). 

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi telah mempengaruhi 

jenis media pembelajaran yang dikembangkan (Sugihartini & Yudiana, 2018). 

Kemajuan teknologi mengakibatkan media pembelajaran dalam bentuk cetak 

banyak beralih menjadi media pembelajaran dalam bentuk digital (Ricu Sidiq & 

                                                 
1
 Wawancara dengan Bapak Drs. Purwana, M.A., guru SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta kelas XI 

MIPA pada tanggal 9 November 2023. 
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Najuah, 2020). Salah satu contohnya yaitu media pembelajaran dalam bentuk e-

modul (modul elektronik).  

Modul elektronik (e-modul) merupakan modul yang berbentuk digital yang 

dikembangkan dari modul cetak (Sugihartini & Jayanta, 2017). E-modul dilengkapi 

dengan gambar, animasi, audio, maupun video sehingga terkesan menarik 

(Herawati & Muhtadi, 2020). E-modul dinilai lebih praktis dan efisien, serta dapat 

mendukung semua komponen media yang dibutuhkan dalam pembelajaran (Agusti 

dkk., 2021). E-modul dapat memvisualisasikan suatu fenomena yang mendukung 

peserta didik dalam mengeksplorasi dan menumbuhkan keterampilan dalam 

pemecahan masalah (Silaban dkk., 2022). Dengan demikian, e-modul cocok 

digunakan sebagai media untuk meningkatkan literasi sains peserta didik.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Silaban dkk. (2022), e-modul 

kimia berorientasi literasi sains pada materi kesetimbangan kimia sangat layak 

digunakan sebagai bahan ajar tambahan peserta didik. Hal ini diketahui dari respon 

peserta didik yang menunjukan hasil yang sangat positif dimana secara keseluruhan 

peserta didik merasa tertarik dengan e-modul tersebut. Selain itu, Ronawati Silaban 

dkk. (2022) juga telah membuktikan bahwa e-modul yang dibuat memudahkan 

peserta didik memahami materi dikarenakan materi pelajaran yang termuat lebih 

dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimiliki pada kehidupan-sehari-hari serta kemudahan 

penggunaan e-modul karena dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Sri Astuti dkk. (2021) juga menunjukan bahwa e-

modul berbasis literasi sains sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. Modul 

elektronik yang dihasilkan memiliki karakteristik fleksibel dan mudah digunakan 

serta dapat melatih kemandirian peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan media pembelajaran berupa e-modul yang berbasis literasi sains 

terintegrasi nilai keislaman pada materi kesetimbangan kimia. E-modul ini 

dikembangkan dengan memuat aspek-aspek literasi sains yang terdiri dari: 1) sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan (a body of knowledge), 2) sains sebagai cara 

untuk menyelidiki (way of investigating), 3) sains sebagai cara berpikir (way of 

thinking), dan 4) interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat (Interaction of 
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science, tecnology, and society). Selain itu, e-modul yang akan dikembangkan juga 

termuat nilai-nilai keislaman yang dikaitkan dengan materi kesetimbangan kimia. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran materi kesetimbangan kimia yang belum berorientasi pada literasi 

sains menyebabkan rendahnya literasi sains peserta didik. 

2. Peserta didik kurang tertarik dengan pembelajaran kimia karena sifatnya yang 

abstrak dan cenderung dianggap sulit. 

3. Belum banyak e-modul yang mengintegrasikan nilai keislaman dengan materi 

kesetimbangan kimia. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Pengembangan media pembelajaran berupa e-modul berbasis literasi sains 

terintegrasi nilai keislaman. 

2. Penelitian ini dibatasi pada desain dan uji coba e-modul kesetimbangan kimia 

berbasis literasi sains terintegrasi nilai keislaman dengan jenis penelitian R & D 

menggunakan model pengembangan ADDIE. 

3. E-modul yang dikembangkan memuat empat aspek literasi sains yaitu: sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan (a body of knowledge), sains sebagai cara 

untuk menyelidiki (way of investigating), sains sebagai cara berpikir (way of 

thinking), dan interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat (Interaction of 

science, technology, and society) 

4. Materi yang dikembangkan disisipi dengan ayat-ayat Al-Quran. 

5. Penelitian ini dibatasi hanya pada uji coba skala kecil saja.  

6. Materi pada penelitian ini dibatasi hanya kesetimbangan kimia. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pengembangan e-modul berbasis literasi sains terintegrasi 

nilai keislaman pada materi kesetimbangan kimia? 
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2. Bagaimana kualitas e-modul berbasis literasi sains terintegrasi nilai keislaman 

pada materi kesetimbangan kimia? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-modul berbasis literasi sains 

terintegrasi nilai keislaman pada materi kesetimbangan kimia? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis prosedur pengembangan e-modul berbasis literasi sains 

terintegrasi nilai keislaman pada materi kesetimbangan kimia. 

2. Menganalisis hasil penilaian kualitas e-modul berbasis literasi sains terintegrasi 

nilai keislaman pada materi kesetimbangan kimia. 

3. Menganalisis hasil respon peserta didik terhadap e-modul berbasis literasi sains 

terintegrasi nilai keislaman pada materi kesetimbangan kimia. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik, Bagi peserta didik, diharapkan penggunaan media 

pembelajaran ini dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, serta 

mampu membantu meningkatkan motivasi belajar peserta didik agar dapat 

memahami serta mengaitkan konsep pembelajaran kimia dengan kehidupan 

sehari-hari dan mengintegrasikannya dengan nilai-nilai Islam. 

2. Bagi pendidik, pengembangan media pembelajaran ini dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran di kelas terutama materi kesetimbangan kimia. 

3. Bagi peneliti, pembuatan media pembelajaran ini dapat memberikan 

pengetahuan tambahan serta wawasan yang luas, terutama berkaitan 

pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan menarik.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mengembangkan e-modul berbasis literasi sains terntegrasi nilai 

keislaman pada materi kesetimbangan kimia dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Tahap yang dilakukan hanya sampai tiga tahap, yaitu 

analyze, design, dan development. 

2. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa e-modul berbasis literasi 

sains terintegrasi nilai keislaman pada materi kesetimbangan kimia yang telah 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran berdasarkan perolehan 

nilai rata-rata skor penilaian guru terhadap e-modul sebesar 93,3% dengan 

kriteria sangat baik. 

3. Respon peserta didik kelas XI MIPA 4 SMA Muhammadiyah 3 terhadap e-

modul berbasis literasi sains terintegrasi nilai keislaman pada materi 

kesetimbangan kimia mendapatkan rata-rata persentase sebesar 96% dan 

termasuk kategori sangat positif. 

B. Saran 

1. E-modul berbasis literasi sains terintegrasi nilai keislaman pada materi 

kesetimbangan kimia yang dikembangkan perlu untuk diimplementasikan dalam 

pembelajaran untuk mengetahui efektivitas e-modul tersebut. 

2. Bagi peneliti yang sejenis, hendaknya melakukan penelitian pada materi yang 

berbeda guna memperbanyak sumber belajar yang berbasis literasi sains 

terintegrasi nilai keislaman. 

3. Hendaknya bagi peneliti yang sejenis melakukan validasi materi ataupun  media 

lebih dari satu ahli. 
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